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Abstract 

 

Neck pain radiating to the upper trapezius muscles can interfere with the patient's daily activities due to 

the limited range of motion of the neck, the cervical extensors and flexors become tense due to changes in 

cervical biomechanics and generally affect workers who require repetition of movements coupled with high 

work speeds. If you hold your head down for too long it will cause muscle tension or spasm in the neck area 

and there will be limited neck movement so that the neck is functionally disturbed. The purpose of this study 

was to determine the effectiveness of muscle energy techniques in neck muscle pain, spasm of the upper 

travezius muscles. The design of this study was experimental with a pre test-post test one group design. The 

research subjects met the criteria, namely neck pain myofascial trigger point of the upper trapezius muscle, 

men and women with moderate to severe pain intensity, willing to be respondents and no musculoskeletal 

disorders. This research was conducted in June-July 2018. 10 patients with upper trapezius pain (age 21-

23 years) were given muscle energy techniques with minimal isometric contractions and stretching 3 

times/week, isometric movements repeated 5 times and stretching on the upper trapezius for 45 second. 

Pain was measured with a Visual analog scale at the beginning and end of the intervention. The results of 

the study found a significant reduction in pain with scores (p <0.05). The conclusion of this study is that 

muscle energy technique is effective in reducing pain in cases of spasm of the upper travezius muscle. 

 

Keywords: Muscle Energy Technique, Upper Trapesius 

 

Abstrak 

 

Nyeri leher  yang menjalar pada oto-otot upper trapezius dapat mengganggu aktivtas sehari-hari pasien 

karena terbatasnya range of motion  leher, otot ekstensor dan fleksor  servikal  menjadi tegang karena 

perubahan biomekanik cervical dan umumnya mengenai pekerja yang mengharuskan pengulangan gerakan 

ditambah dengan kecepatan kerja yang tinggi. Posisi menunduk yang terlalu lama akan mengakibatkan 

ketegangan otot atau spasme didaerah leher dan terjadi keterbatasan gerak leher sehingga fungsional leher 

terganggu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas muscle energi teknik pada  nyeri otot leher 

spasme musculus  upper travezius  Rancangan penelitian ini adalah  ekperimental dengan desain penelitian 

pre test-post test one group design. Subjek penelitian  adalah memenuhi kriteria yaitu  nyeri leher 

myofascial trigger point  otot upper trapezius,  laki – laki dan perempuan dengan intensitas nyeri skala 

sedang  sampai berat, bersedia menjadi responden dan tidak ada gangguan musculoskeletal. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni- Juli 2018. 10  pasien nyeri upper trapezius ( umur 21- 23 tahun) diberikan  

muscle energi teknik dengan  kontraksi isometrik minimal dan stretching  3 kali /minggu, gerakan isometrik 

ringan diulang 5 kali dan stretching pada upper trapezius selama 45 detik. Nyeri diukur dengan Visual 

analog scale pada pada awal dan akhir intervensi. Hasil penelitian ditemukan pengurangan nyeri secara 

signifikan dengan nilai  (p <0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah muscle energi teknik efektif  

mengurangi nyeri pada kasus spasme musculus  upper travezius.  

 

Kata Kunci: Muscle Energi Teknik, Upper Trapesius. 

 

1. PENDAHULUAN 

Spasme otot-otot leher dapat menjalar ke otot upper trapezius di daerah bahu yang 

di tandai adanya titik pemicu pada myofascial berupa nodul hipersensitif yang dapat di 
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kenali dengan palpasi1,3. Kasus ini lebih banyak mengenai wanita daripada pria yang 

dapat menganggu aktivitas sehari-harinya karena adanya nyeri spontan, kelemahan otot, 

insufisiensi gerak dan ketidakseimbangan kerja otot 4,5 dan risikonya meningkat seiring 

bertambahnya usia (Education et al., 2017) 

Nyeri  leher memiliki gejala range of motion (ROM) terbatas, kekakuan dan nyeri 

otot, spasme,  yang diperparah oleh gerakan leher, otot ekstensor dan fleksor  servikal  

menjadi tegang karena perubahan biomekanik (Raju et al., 2019). 40% sampai 55% 

populasi pekerja terkena nyeri ini sehingga mereka sering mendapatkan  fisioterapi karena 

sakit leher.(Parikh et al., 2019).              

Janda melaporkan bahwa otot postural servikal  memiliki kecenderungan untuk 

nyeri  (Ghaderi et al., 2019). Prevalensi nyeri leher di seluruh dunia pada populasi dewasa 

berkisar antara 16,7% hingga 75,5% dan usia 20-35 tahun terdapat 66% (Phys et al., 

2020),  ini disebabkan oleh faktor  pekerjaan dan durasi dalam bekerja yang terlalu lama 

di depan komputer. Insidensi nyeri leher meningkat seiring dengan bertambahnya usia 

dan banyak menggunakan komputer  lebih dari 4 jam/hari (SituACmAorang et al., 2020) 

Karakteristik yang paling umum dari disfungsi leher adalah nyeri, 

ketidaknyamanan, atau nyeri yang dialami di area antara margin inferior tulang oksipital 

dan vertebra T1(Genebra et al., 2017).  Sekitar 85% pasien  myofascial trigger point 

syndrome memiliki trigger point pada otot trapezius (Yildirim et al., 2018). Nyeri leher 

merupakan  penyebab utama keempat dari kecacatan dengan prevalensi tahunan lebih dari 

30%. Setiap posisi yang menempatkan otot  trapezius memendek untuk beberapa waktu 

tanpa istirahat dapat menyebabkan disfungsi dan terbatasnya gerakan leher (Patel et al., 

2021). Rasa nyeri  spontan terjadi saat istirahat atau bergerak dan menyebabkan nyeri 

rujukan saat di palpasi pada area trigger points (Fisioterapi et al., 2022), (Salavati et al., 

n.d.).  

Di Amerika  85% pasien yang mengunjungi klinik-klinik nyeri adalah neck pain 

dan  10% di Thailand. Sebuah studi menunjukkan prevalensi nyeri muskuloskeletal di 

leher pada masyarakat selama 1 tahun besarnya 40% dan prevalensi ini lebih tinggi pada 

wanita. Selama 1 tahun, prevalensi nyeri muskuloskeletal di daerah leher pada pekerja 

besarnya berkisar antara 60% -70% dan wanita ternyata juga lebih tinggi dibandingkan 

pria (Jehaman et al., 2020).  

Angka kejadian nyeri leher di Indonesia dalam 1 bulan sebesar 10%, dalam 1 tahun 

mencapai 40%. Prevalensi nyeri leher pada pekerja mencapai kisaran 6-67% dan lebih 

banyak dialami oleh Wanita (Riadho dan Wahyuddin, 2019). 

Nyeri leheri ini banyak mengenai pada para pekerja yang mengharuskan 

pengulangan gerakan ditambah dengan kecepatan kerja yang tinggi akan menimbulkan 

kelelahan otot karena waktu untuk memulihkan diri tidak cukup, sehingga risiko 

kerusakan jaringan dan terjadinya gangguan muskuloskeletal akan semakin tinggi. Posisi 

menunduk yang terlalu lama akan mengakibatkan ketegangan otot atau spasme didaerah 

leher sehingga mucul nyeri leher dan terjadi keterbatasan gerak leher sehingga fungsional 

leher akan terhambat dan mengalami penurunan (Livandy dan Setiadi, 2018). Duduk 

didepan komputer dengan durasi yang lama memiliki resiko tinggi terjadinya nyeri leher 

sebesar 95%. Hal ini membuktikan bahwa orang yang menggunakan komputer selama 

lebih dari 5 jam perhari memiliki resiko nyeri pada otot leher (Riadho dan Wahyuddin, 

2019). 
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Studi pendahuluan di temukan ada  25 orang mengeluh nyeri pada bagian upper 

trapezius saat beraktifitas. Ketika menggerakkan leher terasa nyeri dan juga pegal saat 

menengok ataupun memiringkan kepala  ke kiri atau ke kanan. Apabila masalah ini 

dibiarkan begitu saja maka akan mengganggu aktivitas mahasiswa dalam perkuliahannya 

sehingga perlu diberikan pengobatan. Dengan berbagai problematik tersebut, perlu 

mendapatkan intervensi yang tepat agar dapat beraktifitas sehari – hari. Salah satu metode 

pengobatan pada kasus tersebut adalah muscle energi teknik dengan tujuan utama 

pengobatan kasus ini  adalah  mengurangi nyeri dan menonaktifkan trigger points 

(Yildirim et al., 2018). 

Muscle Energy Technique adalah salah satu metode soft tissue mobilization yang 

dengan menggunakan kontraksi isometrik. Metode pengaplikasiannya bermaksud untuk 

normalisasi struktur jaringan lunak yang memendek dan secata tidak langsung 

memberikan efek pada sendi yang berkaitan dengan pemendekan otot dan dapat pula 

digunakan untuk memperbaiki mobilitas sendi melalui efek pada struktur jaingan lunak 

yang disfungsi (Satria Nugraha et al., 2020). 

Kombinasi muscle  energi teknik (MET) dan koreksi postur memberikan efek  yang 

lebih besar daripada latihan leher ROM saja, dan dijadikan metode pengobatan nyeri leher 

kronis non-spesifik (Joshi & Poojary, 2022)  dan jika  dikombinasikan dengan terapi fisik 

rutin  lebih efektif daripada terapi fisik rutin saja dalam menurunkan nyeri  dan 

meningkatkan fungsional pasien (Samiullah et al., 2022). Stretching dan massage pada 

otot sternocleidomastoideus  dapat mengurangi nyeri,  meningkatkan range of motion dan 

daya tahan pada pasien (Buyukturan et al., 2021).  

Ada beberapa penelitian sebelumnya mengenai metode ini, namun metode ini 

masih kurang di terapkan pada kasus nyeri leher, sehingga dengan memahami efektifitas  

metode Muscle energy technique ini  dapat membantu fisioterapis menentukan metode 

pengobatan yang tepat pada  kasus nyeri otot leher akibat myofascial trigger point. Oleh 

karena itu  tujuan penelitian ini adalah  mengetahu efektifitas  Muscle energy technique 

pada  nyeri otot leher spasme musculus  upper travezius 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Desain Penelitian  

Rancangan penelitian ini adalah  ekperimental dengan desain penelitian pre test-post test 

one group design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni- Juli 2018. Kriteria subjek 

penelitian adalah :  nyeri leher myofascial trigger point  otot upper trapezius,  laki – laki 

dan perempuan dengan intensitas nyeri skala sedang  sampai berat, bersedia menjadi 

responden dan tidak ada gangguan musculoskeletal,sehingga diperoleh sebanyak 10 

orang. Selama penelitian ini  tidak ada pasien  yang drop out.  

 

2.2.Prosedur Penelitian   

a. Persiapan adminstrasi penelitian yaitu etik penelitian, perizinan penelitian, jadwal 

penelitian dan bahan penelitian. Penelitian ini telah mendapat persetujuan Etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan Makassar dengan 

Rekomendasi Persetujuan Etik No.376/ KEPK-PTKMS/VI/2018, tanggal 7 Juni 

2018. 

b. Pre test.  

       Pengukuran nyeri dengan visual analog  scale (VAS) (Delgado et al., 2018) dan 

(Mohamed et al., 2021) yang hasilnya di catat pada blanko pengukuran. 

c. Pelaksanaan Penelitian  
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       Sebelum diterapkan muscle energi teknik  terlebih dahulu di berikan gerakan pasif 

pada fleksi, extensi dan rotasi leher sebagai preliminary exercises. Subjek penelitian 

sebanyak 20  myofascial trigger points upper trapesius. Muscle energi teknik 

dilakukan dengan  kontraksi isometrik minimal dan stretching. Dosis  3 kali /minggu, 

gerakan isometrik ringan diulang 5 kali dan stretching pada upper trapezius selama 

45 detik. 

4.    Pelaksanaan Post tes  

       Setelah perlakuan pada subjek penelitian, dilakukan pengukuran nyeri dengan visual 

analog scale . 

 

2.3.Analisis Data  

Dilakukan  analisis data  dan uji statistik menggunakan  Wilcoxon test dengan tingkat 

signifikansi uji statistik ditetapkan pada p <0,05. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik subjek penelitian kelompok perlakuan dapat dilihat berdasarkan usia dan 

jenis kelamin pada tabel di bawah ini 

Tabel.1 Distribusi sampel berdasarkan usia dan jenis kelamin 

Jenis Kelamin n Persentase 

Laki-Laki 

Perempuan 

6 

4 

60 

40 

Total 10 100 

Usia   

21 tahun 

22 Tahun 

23 tahun 

5 

3 

2 

50 

30 

20 

Total 10 100 

 
Tabel 2. Hasil pengukuran nyeri dengan VAS sebelum dan sesudah diberikan Muscle energi teknik 

Sampel 
Hasil penguluran nyeri dengan VAS Selisih mean 

Nyeri Sebelum Sesudah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

6.2 

5.1 

5.7 

5.0 

6.5 

5.5 

6.3 

5.9 

6.0 

5.1 

5.8 

4.8 

5.4 

4.7 

6.1 

5.0 

6.0 

5.6 

5.7 

4.7 

0.4 

0.3 

0.3 

0.3 

0.4 

0.5 

0.3 

0.3 

0.3 

0.4 

Mean ± SD 5.73 ± 0.54 5.38 ± 0.54 0.35 ± 0.00 

 
Tabel 3.Hasil uji statistik  setelah diberikan Muscle energi teknik 

Muscle Energi Teknik Selisih  

rata-

rata 

     P Ket. Sebelum Sesudah 

        Rerata SD Rerata    SD 

5.73 0.54 5.38 0.54 0.35   0.004   S 
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Keterangan : Uji-Wilcoxon,  S= berbeda signifikan 

 

PEMBAHASAN 

Penurunan nyeri yang signifikan terlihat setelah diberikan MET  (tabel 2 ). Menurut 

penelitian EI Laithy dan Fouda bahwa latihan leher isometrik menyebabkan aktivasi 

reseptor regangan otot yang terjadi selama kontraksi isometrik otot yang kuat dan ini 

melepaskan  beta endorfin dari kelenjar hipofisis sehingga mengurangi rasa sakit(El 

Laithy & Fouda, 2018) ,(Kashyap et al., 2018). Deep massage menurunkan nyeri leher 
22.., efek relaksasi dan melancarkan sirkulasi darah (Winaya et al., 2019), menginduksi 

pereda rasa nyeri, menghasilkan gerakan terapeutik, menghasilkan hipermia traumatis 

pada lesi kronis dan untuk memperbaiki fungsi (Pitsillides & Stasinopoulos, 2019) 

Muscle Energy Technique efektif dalam mengurangi rasa sakit, dan meningkatkan 

lingkup gerak sendi. Dengan adanya post isometrik relaxation dan pemanjangan otot 

sehingga dapat mengaktivasi golgi tendon organ dan muscle spindle untuk menurunkan 

tonus otot atau ketegangan otot. Pemanjangan serabut otot yang bertahap akan 

menyebabkan menurunnya adhesion antara serabut otot dan fascia. Efek terapautik 

tersebut menyebabkan serabut otot kembali elastis dan berkontraksi memanjang dan 

memendek dengan mudah sehingga nyeri otot dapat berkurang (Gilani et al, 2018) 

Teknik MET dan latihan koreksi postur telah menunjukkan penurunan nyeri dan status 

fungsional yang signifikan secara statistik pada pasien dengan nyeri leher kronis non-

spesifik yang memiliki postur kepala ke depan dibandingkan dengan kelompok 

pengobatan konvensional. Dengan demikian, MET direkomendasikan untuk pengobatan 

nyeri leher kronis nonspesifik dengan  postur kepala ke depan(Joshi & Poojary, 2022)               

Stretching dan massage  yang diterapkan pada otot sternocleidomastiodeus bersama 

dengan fisioterapi konvensional, dapat mengurangi nyeri dan kecacatan, serta 

meningkatkan ROM dan daya tahan pada individu dengan kronik neck pain (Büyükturan 

et al., 2021) dan meningkatkan ROM servikal  nyeri leher kronis (Sbardella et al., 2021), 

meregangkan, meningkatkan dan memperpanjang jaringan myofascial pada otot leher ,(El 

Laithy & Fouda, 2018). 

Muscle energy technique merupakan metode manipulasi jaringan lunak osteopatik yang 

dirancang untuk mengembalikan fungsi normal dari sistem muskuloskeletal dan 

mengurangi rasa nyeri dengan mengkombinasikan arah, control, dan kontraksi isometrik 

dan atau isotonik secara tepat dalam penelitian.  

Tabel 3 Muscle energi teknik  mempunyai efek terhadap pengurangan nyeri musculus 

upper trapesis. Hal ini sejalan dengan penelitian Pradita (2021) MET memberikan hasil 

positif karena secara fisiologi  MET mempengaruhi perubahan tekanan intersititial, 

peningkatan aliran darah transkapiler dan mempengaruhi fisiologis otot, proprioseptor 

dan mechanoreceptors sendi sehingga organ golgi tendon dapat memberikan respon 

positif pada peningkatan otot (Pradita et al., 2021).  

Penelitian yang dilakukan Winata, A. (2019). Pemberian Muscle Energy Technique 

dengan rileksasi otot dengan memberikan kontraksi isometrik sebelum stretching 

bertujuan sebagai proprioceptive neuromusculor facilitation untuk penguatan atau 

meningkatan tonus otot yang lemah, meningkatan fungsional muskuloskeletal, 

meningkatkan mobilitas sendi dan  meningkatkan sirkulasi lokal serta menurunkan nyeri. 

Mekanisme dari post isometrik relaxation melibatkan golgi tendon organ yang akan 
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merangsang impuls saraf aferen memasuki akar dorsal tulang belakang dan bertemu 

dengan inhibitor motor neuron dan berhenti di neuron afferen motoric impuls yang 

mencegah kontraksi terus menerus untuk rileksasi otot agonis.  Pemberian Muscle energy 

technique pada otot upper trapezius , akan merenggangkan reseptor pada otot yang 

disebut golgi tendon organ GTO yang terletak ditendon dari muscle trapesius sebagai 

agonis. Implus aferen saraf dari golgi tendon organ akan menuju dorsal root di spinal cord 

yang kemudian bertemu dengan hambatan motor neuron. Muscle Energy Technique ini 

akan meregangkan, yang berpotensi menghasilkan viscoelastic dan perubahan struktural, 

perubahan gerakan autonomic mediated dalam cairan ekstraselular otot dan 

mechanotransduction fibroblast .  

Mekanisme kerja muscle nergi teknik adalah dengan jalan mengaktivasi mechanoreceptor 

serabut saraf bermyelin tebal tipe Aß terutama ruffini (tipe II) dan intertisial (tipe IIIa) 

yang terletak di kulit, connective tissue, fascia, otot, tendon serta sendi, untuk 

menginhibisi serabut saraf bermyelin tipis tipe C di lamuna II, III, dan V Substansia 

Gelatinosa (SG). Program Muscle Energy Technique juga dapat merangsang pelepasan 

neurotransmitter enkepalin di tingkat spinal dan supraspinal untuk menginhibisi 

pelepasan neurotransmitter nyeri, seperti histamine, serotonin, bradikinin, asam amino 

eksitatoris (EAAs), glutamat dan aspartate, Calcitonin Gene Related Pepide (CGRP) dan 

substansi P (Kerkar P, 2018) (Goodarzi F, 2018), sehingga metode ini dapat mengurangi 

keluhan pasien spasme upper trapezius.  

 

4.KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini Muscle energi teknik efektif  mengurangi nyeri pada 

kasus spasme musculus  upper travezius.  
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